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 Menulis merupakan suatu aspek penting dalam keterampilan berbahasa, 

menulis juga dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan pengekspresian diri dari 

seorang penulis dalam sebuah karya tulis. Selain itu juga menulis dapat menjadi 

sarana berkomunikasi.  

Kemampuan menulis harus dimiliki setiap anak yang sudah mulai 

mengenyam bangku pendidikan. Sebab kemampuan menulis pada anak sangat 

penting. Tujuan dalam Penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan 

perencanaan penggunaan media buku tulis kotak halus untuk meningkatkan 

kemampuan menulis permulaan siswa kelas 1 MI Miftahul Ulum Ampeldento. (2) 

Untuk mendeskripsikan penerapan penggunaan media buku tulis kotak halus untuk 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa kelas 1 MI Miftahul Ulum 

Ampeldento. (3) Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis 

permulaan dengan media buku tulis kotak halus pada siswa kelas 1 MI Miftahul 

Ulum Ampeldento. 

Penelitian ini dilakukan di MI Miftahul Ulum Ampeldento dengan 

pendekatan penelitian tindakan kelas dan jenis penelitiannya adalah kualitatif 

deskriptif. Data yang terkumpul berasal dari hasil penelitian yang menggunakan 

metode observasi, wawancara bebas, dan dokumentasi. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan teknik reduksi data, pengecekan data, dan kesimpulan data. 

Kemudian data tersebut di cek keabsahannya dengan triangulasi data. 

Hasil dari penelitian tindakan kelas ini mengkaji tentang penggunaan media 

buku tulis kotak halus untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa 

kelas I di MI Miftahul Ulum Ampeldento. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

I di MI Miftahul ulum Ampeldento dengan jumlah siswa keseluruhan 35 siswa, dan 

fokus subjek penelitian pada 8 siswa yang belum mampu menulis permulaan, baik 

itu dalam abjad maupun numerasi. 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui dua siklus ini dilakukan 

untuk  mengetahui apakah penggunaan media buku tulis kotak halus dapat 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada siswa kelas I di MI Miftahul 



Ulum Ampeldento. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, mulai dari siklus 

I sampai pada siklus II mengalami peningkatan dalam kemampuan menulis 

permulaan pada siswa. 

Di setiap siklus ini mengalami peningkatan yang mulanya 8 siswa yang 

memiliki kemampuan menulis permulaan yang rendah, kemudian pada siklus I 

mengalami pengurangan menjadi 5 siswa yang memiliki kemampuan menulis 

permulaan rendah. Dan di siklus II ini siswa yang memiliki kemampuan menulis 

rendah berjumlah 2 orang. Penggunaan media buku tulis kotak halus terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi, sekolah MI Miftahul Ulum Ampeldento 

sangat memperhatikan kualitas dalam proses pembelajarannya. Dengan 

demikian, kepala sekolah mengadakan beberapa fasilitas sebagai penunjang 

keberlangsungan proses belajar mengajar di dalam lingkungan sekolah, baik 

itu fasilitas berupa media pembelajaran yang dipergunakan, maupun 

fasilitas berupa tenaga pendidik yang berkompeten dalam mengajar. Selain 

itu predikat Akreditasi “A” pada sekolah juga menambah kualifikasi 

terhadap kualitas pendidikan yang unggulkan di MI Miftahul Ulum 

Ampeldento. 

Pembiasaan pembacaan Asmaul Husnah menjadi suatu program sekolah 

yang diterapkan kepada siswa dengan tujuan menanamkan pengetahuan 

agama yang berkaitan dengan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan yang 

Maha Esa. Pembiasaan pembacaan Asmaul Husnah dilaksanakan secara 

bersama pada setiap hari Selasa sampai Kamis sebelum awal pembelajaran 

berlangsung. Pembiasaan tersebut selain bertujuan menanamkan 

pengetahuan agama, juga sebagai media untuk membentuk serta 

meningkatkan karakter religius siswa. Dengan pembiasaan tersebut dapat 

menanamkan nilai-nilai Asmaul Husna pada siswa sebagai awal 

pembelajaran, serta dapat mendorong siswa agar lebih siap untuk menerima 

materi-materi yang akan disampaikan oleh guru.  
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Dari hasil observasi yang diperoleh melalui wawancara guru kelas 1, 

kendala dalam melakukan pembelajaran yang bersifat kognitif yakni tingkat 

kemampuan menulis permulaan siswa di kelas 1 terbilang sangat kurang, 

dari jumlah keseluruhan siswa 35 di kelas ada 8 siswa yang kemampuan 

menulis permulaannya sangat kurang. Pernyataan tersebut didukung dengan 

dibuktikan perolehan rata-rata hasil siswa setiap minggun mendapat nilai 65 

dari nila KKM 75. Banyak faktor yang mempengaruhi kurangnya tingkat 

kemampuan menulis permulaan siswa kelas 1 tersebut, antara lain faktor 

internal siswa yakni kurangnya fokus siswa dalam proses pembelajaran. 

Selain dari faktor internal siswa, ada juga faktor eksternal siswa antara lain 

ada dari kurangnya perhatian orang tua terhadap siswa, baik dalam segi 

belajar maupun yang lainnya. Faktor yang dapat mempengaruhi kurangnya 

tingkat kemampuan menulis permulaan yakni pengaruh sosial media yang 

sangat kuat, sebab hal tersebut dapat membuat minat dan motivasi siswa 

dalam belajar menurun secara drastis. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, pemilihan teknik pembelajaran dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik siswa yang berbeda, materi pelajaran yang 

bermacam-macam, dan juga kemampuan guru yang beragam (Hidayah, 

2016). Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan membantu 

mengefektifkan proses pembelajaran dan penyampaian pesan pada materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru (Lestari N. , 2013). Selain dua hal 

yang disebutkan di atas, pemilihan media pembelajaran yang tepat juga 

dapat meningkatkan kemampuan serta keterampilan pada siswa, terutama 

pada tingkat kemampuan menulis permulaan pada siswa kelas 1. Sebab 
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kemampuan menulis ini terintegrasi dalam suatu proses pembelajaran, 

dengan penugasan dan latihan yang diberikan. 

Keadaan siswa kelas 1 di MI Miftahul Ulum Ampeldento pada hasil 

observasi menunjukan ada 8 siswa yang memiliki tingkat kemampuan 

sangat rendah dalam menulis permulaan, 11 siswa yang tingkat 

kemampuannya cukup baik, dan 16 siswa memiliki tingkat kemampuan 

sangat baik dalam menulis permulaan. Setiap anak tersebut dikelompokkan 

sesuai dengan tingkat kemapuan meraka dalam menulis permulaan, 

pengelompokan ini bertujuan agar sisiwa yang memiliki tingkat 

kemampuan sangat kurang pada menulis permulaan dapat lebih fokus untuk 

menulis.  

Sebagai seorang tenaga pendidik, guru kelas 1 MI Miftahul Ulum 

Ampldento menjadikan pembelajaran di sekolah jauh lebih maksimal guna 

mengantisipasi keterlambatan siswa dalam memahami suatu pembelajaran. 

memaksimalkan pembelajaran dengan terus memberikan latihan menulis 

permulaan untuk siswa melalui media bukutulis kotak halus. Penggunaan 

media buku tulis kotak halus berfungsi sebagai pelatihan menulis permulaan 

dengan ukuran huruf dan angka yang sesuai, jelas, rapi dan dapat dibaca.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan konteks penelitian, maka dapat dirumuskan 

fokus penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana perencanaan penggunaan media buku tulis kotak halus 

untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa kelas 1 MI 

Miftahul Ulum Ampeldento? 
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2. Bagaimana penerapan penggunaan media buku tulis kotak halus untuk 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa kelas 1 MI 

Miftahul Ulum Ampeldento? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan menulis permulaan dengan media 

buku tulis kotak halus pada siswa kelas 1 MI Miftahul Ulum 

Ampeldento? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dihasilkan dari fokus penelitian diatsa dapat 

mendeskripsikan dan menganalisis hal sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan penggunaan media buku tulis 

kotak halus untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan 

siswa kelas 1 MI Miftahul Ulum Ampeldento. 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan penggunaan media buku tulis kotak 

halus untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa kelas 

1 MI Miftahul Ulum Ampeldento. 

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis permulaan 

dengan media buku tulis kotak halus pada siswa kelas 1 MI Miftahul 

Ulum Ampeldento. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik 

yaitu: 

1. Kegunaan secara teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

serta manfaat tentang penggunaan media buku tulis kotak halus untuk 
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meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada siswa kelas 1 MI 

Miftahul Ulum Ampeldento. 

2. Kegunaan secara praktis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah wawasan serta pengalaman dalam 

bidang ilmu pendidikan yang berkaitan tentang penggunaan media 

pembelajaran buku tulis kotak halus untuk meningkatkan 

kemampuan menulis permulaan pada siswa kelas 1. 

b. Bagi Siswa 

Diharapkan hasil penelitian ini akan menghasilkan suatu 

peningkatan terhadap kemampuan menulis permulaan pada siswa 

kelas 1. Dan dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan serta potensinya secara maksimal. 

c. Bagi Guru 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi guru sebagai 

alternatif pemecahan masalah dalam upaya peningkatan 

kemampuan menulis permulaan terhadap siswa kelas 1. 

d. Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

sekolah, dan menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan media 

pada proses pembelajaran. 

E. Definisi Operasional 

Berikut Definisi Operasional: 

1. Kemampuan Menulis Permulaan 
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 Kemampuan menulis paling dasar atau yang dapat disebut sebagai 

menulis permulaan adalah kemampuan siswa untuk menuliskan abjad 

dan angka dengan baik dan benar, menuliskan abjad dan angka dengan 

rapi sesuai dengan garis, menuliskan abjad dan angka sesuai dengan 

arah, dan menuliskan abjad dengan kesesuaian pengguaan huruf kapital. 

2. Media Buku Tulis Kotak Halus 

 Media buku tulis kotak adalah alat belajar siswa untuk melatihkan 

kemapuan menulis permulaan. Buku tulis kota halus ini pada awal 

dibaris paling atas terdapat baris kotak besar, kemudian diikuti 

dibawahnya baris kotak kecil. Hal tersebut di ulang secara zigzag 

sebanyak 21 baris, baik itu baris pada kotak besar maupun baris pada 

kotak kecil. Dengan penggunakan media buku tulis kotak halus ini siswa 

dapat menulis angka maupun huruf dengan rapi dan teratur sesuai 

dengan besar kecil kotak yang ad 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Simpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa penggunaan media buku 

tulis kotak halus terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis 

permulaan siswa kelas I di MI Miftahul Ulum Ampeldento. Penelitian yang 

melibatkan 35 siswa ini menunjukkan hasil signifikan, terutama bagi 8 siswa yang 

sebelumnya mengalami kesulitan menulis.  

Melalui dua siklus penelitian tindakan kelas, jumlah siswa dengan 

kemampuan menulis rendah berkurang dari 8 siswa pada pra-siklus menjadi 5 siswa 

setelah siklus I, dan hanya tersisa 2 siswa setelah siklus II. Strategi pembelajaran 

yang digunakan adalah menulis abjad kecil di kotak kecil dan abjad kapital di kotak 

besar, dengan panduan garis putus-putus pada tahap awal. 

Keberhasilan ini sangat dipengaruhi oleh tingkat fokus siswa selama proses 

pembelajaran. Data dan grafik yang diolah menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada setiap siklus, sehingga media buku tulis kotak halus dapat 

direkomendasikan sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran, yaitu: 

1. Guru kelas 1 Sekolah Dasar dapat menggunakan media pembelajaran buku 

tulis kotak halus sebagai salah satu strategi dalam meningkatkan kemampuan 

menulis permulaan siswa. 



2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih 

besar dan variasi media pembelajaran untuk mengkaji pengaruh penggunaan 

media pembelajaran terhadap kemampuan menulis permulaan siswa. 
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